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Pengantar Singkat Editor

Departemen Hubungan Internasional Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta berkesempatan meng-
unjungi Beijing, China. Selain melihat kebesaran China
dari dekat, momentum ini juga digunakan untuk meng-
unjungi beberapa lembaga akademik di Beijing sebagai
counterpart diskusi tentang hubungan China dan Indonesia.
Keberangkatan ini tak lepas dari skema kunjungan akademik
yang difasilitasi oleh pihak kampus UMY. Tentu saja output
yang ingin dicapai - selain melihat lebih dekat realitas negara
China yang kini jadi metronome dalam panggung ekonomi-
politik dunia -- juga bisa mereflesikan perjalanan tersebut
dalam satu tulisan. Pihak kampus memang menjadikan
produk karya akademik sebagai output wajib bagi para dosen
yang melakukan kunjungan.

PADA bulan Maret 2017, sejurnlah staf pengajar

Kumpulan tulisan ini mencerminkan pendekatan yang
amat beragam dari para dosen dalam membangun impresi
dan juga merespon secara akademik khususnya tentang
kapasitas China dan juga hubungan China-Indonesia. Ada
yang membacanya lewat telaah filosofis, ada juga yang
melihatnya dari lensa politik luar negeri, globalisasi dan isu
non-tradisional seperti perbatasan dan bencana. Intinya, para
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dosen yang memang memiliki minat riset dan pilihan topik
yang berbeda, bisa memberi catatan ihwal kunjungan tersebut
yang kemudian dan menyusunnya dalam sebuah naskah
akademik berupa esai atau artikel ilmiah.Pada awalnya, buku
ini diikhtiarkan untuk memuat tulisan yang agak panjang.
Namun disadari dengan durasi kunjungan yang pendek itu
yang bisa dilakukan adalah membangun refleksi dengan
pilihan topik masing-masing.

Produk akademik ini mudah- mudahan bisa menjadi
semacam inisiatif awal bagi Jurusan Hubungan Internasional
UMY untuk terus memproduksi gagasan kolaboratif sesama
kolega. Kami dari editor hanya mencoba menempatkan
masing-masing topik yang ditulis tersebut dalam sebuah
bingkai tematik yang mudah-mudahah bisa disepakati, juga
melakukan penyuntingan dalam rangka menjaga irama dan
konstruksi tulisan.

Akhirnya kami menghaturkan terima kasih pada semua
kontributor untuk bunga rampai ini. Iuga kepada pihak
Universitas dan Program Studi atas berbagm dukungan dan
inisiatifnya sehingga buku ini bisa direalisasi. Terakhir, tentu
kami berterima kasih kepada Penerbit The Phinisi Press
yang bersedia menerbitkan buku ini. Mudah-mudahan kerja
akademik ini akan disusul oleh pubikasi karya akademik
lainnya dari para dosen HI UMY, berkunjung atau tidak ke
luar negeti....

Yogyakarta, 13 Januari 2018

Ade M Wirasenjaya
Masyitoh :‘Annisa Ramadhani
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Doktrin Xi Jinping
dan Haluan Baru Politik Luar RRC
Ali Muhammad!

merupakan aktor penting dalam percaturan politik

kawasan Asia Timur. Peningkatan kekuatan ekonomi
RRC yang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah
memicu para analis untuk mengamati perilakunya di tingkat
regional maupun internasionalnya. Artikel sederhana ini
akan mengupas perilaku RRC dewasa ini, khususnya era
kepemimpinan Presiden Xi Xinping. Bagaimana arah politik
luar negeri RRC era Presiden Xi Jinping? Artikel ini membahas

TIDAK disangkal, Republik Rakyat China (RRC)

! Ali Muhammad SIP, MA, PhD adalah penga;ar senior di Jurusan
Hubungan Internasional UMY. Mendapatkan PhD dari International
Islamic University Malaysia, menulis sejumlah buku antara lain:
Indonesias War on Teror (2015), Keamanan Asia Tenggara (co-
author, 2016) dan Supranasionalisme Eropa (2017). Pernah mengikuti
sejumlah program research fellow di beberapa universitas di berbagai
negara seperti di National University of Singapore (2008), Leiden
University (2010) dan visiting scholar for Asian Studies di Geogre
Washington University (2015). Pernah menjadi Dekan Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik dan Kepala Jurusan HI UMY. Editor di Jurnal
Hubungan Internasional UMY dan mengampu mata kuliah Uni Eropa
dan Teori Hubungan Internasional.
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pertanyaan di atas dengan memfokuskan kepada visi presiden
Xi yang dikenal dengan “doktrin Xi Jinping” dan langkah-
langkah yang diambil RRC untuk mewujudkan visi tersebut.

Politik Luar Negeri Sebelum Xi Jinping

Ketika Xi Jinping naik ke pucuk pimpinan RRC bulan
Maret 2013, transisi kepem:mpmampanjang China sudah
berakhir. Di era-era sebelumn}'a, RRC sangat jelas selalu
menekankan politik luar negeri yang menekankan kepen-
tingan dalam negeri. Beijing kurang mempriopritaskan
kebijakan Luar Negeri walaupun negara tirai bambu ini mulai
bangkit sebagai salah satu kekuatan ekonomi terbesar di dunia
yang kepentingannya sudah menduma

Beijing lebih disibukkan urusan domeshk, seperti masalah
separatisme, masalah demokrasi dan Hak Asasis Manusia,
masalah reformasi politik yang terlambat, masalah ekonomi
yang tidak berimbang, dan berbagai masalah sosial yang
diakibatkan oleh transisi. Beijing bersikap konservatif dalam
haluan politik luar negerinya dan berupaya menghindari
berbagai permasalahan internasional. Jika masalah terjadi,
Kementraian Luar Negeri China berupaya keras untuk
menggunakan segala upaya untuk “memadamkannya”
(Yuwan, 2013).

Sejak reformasi ekonomi yang dimulai tahun 1978,
orientasi politik luar negeri Beijing mendasarkan doktrin
“Pembagunan Damai” yakni mengutamakan harmoni dan
pembangunan dalam negeri dengan bekerjasama di tingkat
internasional dan perdamaian sebagal tujuan utama politik
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luar negerinya. Era sebelumnya, RRC memiliki juga memiliki
visi politik luar negeri yang tak lepas dari visi pemimpin
tertingggi saat itu, seperti, “hide one’s capacities and bide one’s
time, but also get some things done;” kemudian visi Presiden
Jiang Zemin's “to act in accordance with the situation in order
to maximize benefits” dan yang terakhir adalah visi Presiden
Hu Jintao’s “Peaceful development” (Shen, 2016).

Doktrin Xi Jinping

Di era kepemimpinan Xi Jinping, RRC terlihat adanya
pergeseran arah kebijakan luar negeri era sebelumnya. Xi
Jinping memperkenalkan visi baru politik luar negerinya
yang kemudian terkenal dengan istilah “Xi Jinping Doctrine”
Doktrin ini mencerminkan pandangan Xi Jinping terhadap
dunia internasional dan mendasari pendekatan baru
terhadap isu-isu utama maupun problem dalam hubungan
internasional.

“Doktrin Jinping memuat enam prinsip (Kun, 2014).
Pertama, visi untuk membangun rasa identitas China dengan
dunia dalam sebuah ‘community of common destiny” Artinya,
seberapa tingginya RRC bisa bangkit dan dengan sistem
apapun atau mode pembangunan apapun yang diadopsi,
RRC adalah bagian dari masyarakat internasional tersebut,
Kedua, visi untuk mengekspresikan sebuah mimpi yang
dikenal sebagai “Mimpi China”” RRC memiliki cita-cita akan
terciptanya suatu dunia yang harmonis. Pemimpin RRC
memilih suatu cara yang lebih sederhana, lebih langsung,
lebih popular dan jelas untuk menyampaikan kepada dunia
“anda punya mimpi Amerika,” atau “mimpi Afrika” dan lain
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sebagainya. Namun, RRC juga memiliki sebuah “mimpi
China.” Ketiga, visi menjamin perdamaian dan pembangunan
dengan “bottom-line thinking” Perdamaian dan pembangunan
hanya akan bisa dicapai dengan suatu kondisi dan kepentingan
utama RRC adalah keamanan, pembangunan dan kedaulatan.
Pernah jubir Fu Ying menjawab pertanyaan seorang wartawan
Amerika secara secara retoris “apakah RRC akan menikmati
perdamaian bila tentara kami lemah?” (Kun, 2014). Keempat,
visi untuk meningkakan citra RRC sebagai valuing profits
more than justice dengan pendekatan yang sesuai terkait
dengan moralitas dan kepentingan, Tanpa bimbingan moral,
bagaimana RRCbisa ngomong tentang moralitas negara besar?
Kelima, visi untuk mengelola hubungan dengan Amerika
Serikat ke model baru sebagai ‘fhul:';unga.n sesama negara
besar” dengan tujuan tidak hanyameminimalisir konflik dan
konfrontasi, tapi juga saling menghormati, serta kerjasama
saling mengutungkan, Keenam, visi untuk menghilangkan
keraguan negara-negara tetangga dengan persahabatan,
ketulusan, saling menguntungkan, dan inklusivitas (Kun,
2014).

Doktrin Xi Jinping: Arah Baru Politik Luar Negeri?

Berbagai tindakan di panggung regional RRC men-
cerminkan visi tersebut. Sama dengan pendekatan dalam
politik domestik, berbagai upaya dilakukan untuk memperkuat
baik desain maupun impementasi aktual dalam hubungan
diplomatic RRC. RRC menunjukkan sikap yang proactive dan
menggunakan kekuasannya kearah kebijakan yang baru. RRC
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dewasa ini meninggalkan gaya olitik luar negeri era Deng
Xiaoping yang low profile (Blackwill & Campbell, 2016: 3-4),

Dalam konferensi tentang diplomatic dengan negara
negara tetangga pada bulan October 24, 2013, misalnya, RRC
dengan konfiden menyampaikan strategi kepada negara-
tetangganya dalam lima atau sepuluh tahun kedepan. Yang
menekankan “common development with higher aims and
harder work as well as creation of a sound surrounding
environment for the realization of the two centennial goals.
Kemudian Ketika Xi Jinping mengunjungi Asia Tengah dan
Asia Tenggara, Xi Jinping menyampaikan gagasasan tentang
pembangunan the Silk Road economic belt dan maritime
silk road di abad duapuluh satu. Beijing juga mengusulkan
pembangan koridor ekonomi, perdagangan bebas, dan
proyek konektivitas. Usulan itu merupakan strategi besar Xi
Jinping (Kun, 2014). RRC kelihatan aktif membentuk visinya
dan mewujudkan visisnya—tidak lagi low profile dan pasif
menunggu,

Di Era Xi Jinping, RRC semakin asertif mengklaim
kembali pulau-pulau di Laut China Selatan maupun pulau-
pulau sebelah timur yang dipersengkatan dengan Jepang,
membangun institusi-institusi internasional, menekan negara-
negara tetanggga, mengirim kekuatan militernya ke kawasan
sengketa. RRC kelihatan semakin percaya diri dan confident.
Namun demikian, RRC juga berupaya mengkombiasikan
unsur-unsur “hard maupun soft” dalam politik luar negeri.
Ketika RRC mengambil sikap keras terhadap masalah
territorial, RRC juga menggunakan sarana geoeconomic
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untuk menawarkan pinjaman maupun investasi, membangun
organisasi baru, seperti Asian Infrastructure Investment Bank
(AIIB). Dengan mengkominasikan antara iming-iming dan
intimidasi, RRC menunjukkan manfaat bila kerjasama dengan
Beijing dan sekaligus menujukkan resiko militer bila berani
menentangnya, terutama terkait dengan issu yang penting di
mata Beijing, (Blackwill & Campbell, 2016; 3-4).
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Dukungan Cina Terhadap Korea Utara

Sugeng Riyanto!

Pendahuluan

ejak pecah Perang Korea tahun 1950-1953, Konflik di
S semenanjung ini belum menampakkan tanda tanda

akan berakhir. Konflik ini selalu bermuara pada dua
krisis yakni pengembangan energy nuklir dan peluru kendali
jarak jauh. Apabila energy nuklir berhasil diubah menjadi
bom atom dan dipasang sebagai hulu ledak dalam peluru
kendali, maka hal ini sangat menakutkan terutama kepada
negara negara tetangga. Masyarakat internasional masih
merasakan trauma dengan kehancuran yang ditimbulkan oleh
bom nuklir di Nagasaki idan Hiroshima.

Serangkaian perjanjian dan kesepakatan damai telah
dilakukan baik secara bilateral maupun multilateral, sejauh
ini belum terdapat tanda kearah penyelesaian yang final. Pada
tahun 1985 telah dilakukan Agreed framework atas prakarsa

Sugeng Riyanto SIP, MSi adalah pengajar dan peneliti di Jurusan HI
UMY. Mengampu Mata Kuliah Kajian Strategis dan Kajian Asia Timur,
Sedang menyelesaikan studi doktor di UMY, Menulis beberapa buku
seperti "Asean Regional Forum”. Ia juga menjadi Dewan Editor Jurnal
Hubungan Internasional.
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